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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Manusia adalah mahkluk sosial, sehingga manusia tidak akan pernah 

terlepas dari manusia lain. Setiap manusia pasti membutuhkan komunikasi dengan 

manusia lain. Untuk berkomunikasi manusia membutuhkan bahasa. Bahasa 

sebagai alat untuk berinteraksi antar manusia dalam masyarakat memiliki sifat 

sosial yaitu pemakaian bahasa digunakan oleh setiap lapisan masyarakat. Bahasa 

bukan individual yang hanya dapat dipakai dan dipahami oleh penutur saja, tetapi 

pemakaian bahasa akan lebih tepat bila antara penutur dan mitra tutur saling 

memahami makna tutur. Dalam hal ini bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi. 

Bahasa adalah rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 

secara sadar dan bahasa merupakan suatu sistem. Jadi bahasa hanya dimiliki oleh 

manusia, dan bahasa itu berguna untuk menjaga hubungan baik antar manusia. 

Tidak ada satu kegiatan pun yang bisa dilakukan tanpa adanya bahasa. Di dalam 

komunikasi, bahasa dapat dibagi menjadi dua, yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. 

Keduanya tercipta atas beberapa unsur, yaitu kata, frase, klausa, kalimat sehingga 

membentuk sebuah wacana. 

Agar komunikasi yang terjalin dapat berjalan dengan baik manusia 

memerlukan media atau alat berkomunikasi, misalnya media telepon seluler 

(handphone). Telepon seluler (handphone) merupakan salah satu media 

komunikasi yang bisa digunakan secara lisan dan tulisan. Antara orang satu 

dengan lainnya bisa berkomunikasi langsung walaupun tidak dalam satu tempat. 
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Telepon seluler (handphone) digunakan untuk berbicara secara langsung, yang 

berarti menggunakan bahasa lisan. Sedangkan untuk bahasa tulis, telepon seluler 

(handphone) bisa digunakan untuk mengirim pesan singkat yang biasa disebut 

Short Message Service (SMS).  

SMS adalah pesan singkat yang dikirim seseorang kepada orang lain 

dengan aplikasi tertentu melalui telepon seluler (handphone), atau jaringan 

internet. Dalam SMS, pengirim pesan cenderung menggunakan ragam bahasa tak 

baku atau nonbaku. Ragam bahasa nonbaku menurut Edi Subroto adalah “ragam 

bahasa yang dipakai dalam situasi pemakaian tidak resmi atau mencerminkan 

logat kedaerahan” (Subroto, 2007: 21). Situasi pemakaian bahasa secara tidak 

resmi tersebut dapat mempengaruhi bahasa SMS, misalnya penulisan kata secara 

singkat di dalam SMS. Adapun tujuan seorang pengirim pesan menyingkat kata 

dalam SMS berkaitan dengan prinsip ekonomi (hemat) waktu dan ruang SMS yang 

memang terbatas. 

Didalam menggunakan telepon seluler (handphone) ini manusia dapat 

menggunakan SMS untuk berkomunikasi langsung dengan orang yang akan diajak 

berkomunikasi. Manusia dapat menggunakan bahasa tulis sesuai dengan 

bahasanya sendiri dan biasanya dalam penulisan SMS ditulis dengan singkatan. 

SMS di telepon seluler (handphone) ini berkaitan dengan bahasa gaul. 

Bahasa gaul adalah suatu bahasa yang bersifat dinamis dan hidup apabila ia 

memenuhi keperluan komunikasi, ekonomi dan sosial masyrakat (Hussin, 2007: 

161). Adapun ciri-ciri bahasa gaul dan bahasa singkatan menurut Supyan Husin 

yaitu adanya peringkasan kata menjadi akronim, gabungan beberapa kata atau 
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frasa menjadi satu kata, dan adanya ptoses penghilangan huruf vokal dan 

konsonan yang mengubah ejaan perkataan asal (Hussin, 2007: 161) 

SMS telah melahirkan fonomena kultural dalam berbahasa, sehingga 

berbahasa SMS pun berkembang dan hadir sebagai wacana-wacana khas SMS 

yang berciri semi-lisan, ekonomis, peka konteks, berorientasi pada tujuan, 

ekspresi, subjektif, kreatif, rekreatif, dan tak normatif (Subagyo, 2007:92). Terkait 

dari ciri-ciri SMS tersebut, data penelitian ini yaitu SMS gaul di telepon seluler 

(handphone) berciri ekspresif-subjektif, kreatif dan normatif. 

Adapun ciri ekspresif –subjektif pada ragam bahasa SMS gaul di telepon 

seluler (handphone) adalah ciri berbahasa pengirim SMS gaul di telepon seluler 

(handphone) dalam mengekspresikan gaya individualnya (parole) dalam bentuk 

tertulis. Hal ini dapat dilihat pada penelitian bahasa, gaya bahasa, selera humor, 

hingga persoalan pribadi mereka. Ciri kreatif, yaitu ragam bahasa SMS gaul di 

telepon seluler (handphone) tidak selalu untuk memenuhi tujuan komunikasi, 

namun juga menjadi ruang lahirnya inovasi dalam komunikasi. Berkaitan dengan 

ciri tersebut pengirim SMS gaul di telepon seluler (handphone) dapat 

menggunakan bahasa yang  fresh atau baru, sehingga melahirkan bentuk-bentuk 

tulisan atau bahasa yang baru sebagai bentuk kreatif. Dalam hal ini adalah 

pemakaian permaianan bahasa, singkatan dan akronim yang variatif karena faktor 

ekonomi karakter SMS. Pada ciri tak normatif, berkaitan dengan ragam bahasa 

SMS gaul di telepon seluler (handphone) yang menggunakan bahasa yang tidak 

menurut aturan bahasa yakni bahasa baku, tetapi menggunakan bahasa nonbaku 

atau nonformal. Contoh dalam ciri ini pada ragam bahasa SMS gaul di telepon 
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seluler (handphone) seperti pelanggaran penggunaan huruf besar dan kecil yang 

tidak beraturan, pemakain tanda baca yang salah ataupun berlebihan, 

penyingkatan yang melanggar norma, rendahnya akurasi penulis, dan tidak 

jelasnya identitas satuan lingual. 

Umumnya SMS merupakan padanan penulisan yang dilafalkan dalam 

bahasa Indonesia atau bahasa lainnya yang ditulis dengan susunan huruf-huruf 

tidak beraturan, kemudian menghasilkan kode dalam komunikasi. Kode yang 

muncul kemudian diterima oleh pihak yang dituju pengirim dan diartikan sebagai 

pesan dari pengirim. Penggunaan kode-kode dalam ragam bahasa SMS gaul di 

telepon seluler (handphone) yang dalam beberapa kasus, pembaca pesan 

terkadang kesulitan untuk mengartikan isi penulisan dalam SMS gaul di telepon 

seluler (handphone) dari pengirim, bahkan terkadang terjadi salah pengertian. 

Kemudian penulisan yang disingkat diikuti perubahan fonem, bahkan hampir sulit 

membacanya karena style tulisan yang berbeda-beda dalam ragam bahasa SMS 

gaul di telepon seluler (handphone). Dari faktor-faktor tersebut, peneliti mencoba 

mengungkapkan “Analisis Permaian Bahasa , Singkatan dan Akronim pada 

Pemakain Bahasa SMS Gaul di handphone” 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada dua permasalahan  yang 

perlu dibahas dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana bentuk permainan bahasa pada pemakain bahasa SMS gaul di 

telepon handphone? 
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2. Bagaimana bentuk singkatan dan akronim pada pemakain bahasa SMS 

gaul di handphone? 

C. Tujuan Penelitian 

Ada tiga tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

1. Mendiskripsikan bentuk permainan bahasa pada pemakaian bahasa SMS 

gaul di handphone. 

2. Mendiskripsikan bentuk singkatan dan akronim pada pemakaian bahasa 

gaul SMS di handphone. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu bahasa khususnya bidang sosiolinguistik dalam 

kevariasian bahasa SMS dan sebagai bahan pertimbangan untuk landasan 

penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembaca 

dalam memahami suatu rublik khususnya dalam pemakaian bahasa SMS. 

Selain itu juga dapat memberikan sumbangan positif terhadap penulisan SMS 

untuk menjaga kebenaran dalam pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

 




